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Abstrak  

 
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa sawit terbesar di 

Indonesia. Dalam menanggapi program Merdeka Ekspor yang digagas oleh Pemerintah Pusat 

dimana program ini diharapkan dapat memulihkan kembali perekonomian Indonesia akibat 

pandemic Covid-19 melalui akselerasi ekspor komoditas perkebunan dan pertanian termasuk 

didalamnya upaya peningkatan ekspor minyak kelapa sawit (CPO). Pemerintah Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan dalam hal ini yaitu Dinas Perdagangan khususnya divisi Perdagangan Luar Negeri 

yang diketuai oleh bapak Ir.Achmad Mirza.MM selaku pemerintah daerah yang berwenang dalam 

mengatur permasalahan ekspor-impor ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan program tersebut. 

Adapun untuk menjawab permasalahan penelitian sekaligus untuk melihat upaya daya saing yang 

dilakukan pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam peningkatan ekspor CPO di wilayahnya, 

Peneliti menggunakan Teori Model Berlian yang digagas oleh Michael Porter serta menggunakan 

metode pendekatan eskploratif-kualitatif dalam menjabarkan serta mendeskripsikan ke empat 

determinan dari teori model berlian yang digagas oleh Michael Porter. Hasil Penelitian yang 

ditemukan oleh peneliti dalam menjawab permasalahan pada penelitian ini adalah peneliti 

menemukan bahwa terdapat satu determinan dari modelberlian porter yakni determinan Strategi 

Perusahaan, Struktur, dan Persaingan yang belum memenuhi syarat ideal. Dengan adanya satu dari 

keempat determinan yang tidak ideal maka dapat disimpulkan bahwa Dinas Perdagangan Provinsi 

Sumatera Selatan belum berhasil dalam pengimplementasian Program Merdeka Ekspor. 

Kata kunci: Ekspor, Implemenasi, Kelapa Sawit, Teori Berlian Porter, Pemerintah. 
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Abstract   

South Sumatra Province is one of the largest palm oil producing regions in Indonesia. In 

response to the Merdeka Exports program initiated by the Central Government, this program is 
expected to be able to restore the Indonesian economy due to the Covid-19 pandemic through the 

acceleration of exports of plantation and agricultural commodities, including efforts to increase 
exports of palm oil (CPO). The Regional Government of South Sumatra Province in thiscase is the 

Department of Trade, especially the Foreign Trade division, which is chaired by Mr.Ir.Achmad 
Mirza.MM as the local government authorized to regulate export-import issues and participates 

in the implementation of the program. As for answering research problems as well as to see the 

competitiveness efforts carried out by the South Sumatra Provincial government inincreasing 
CPO exports in its region, the researcher uses the Diamond Model Theory initiated by Michael 

Porter and uses an explorative-qualitative approach in describing and describing the four 
determinants of the theory. diamond model initiated by Michael Porter. The results found by the 

researchers in answering the problems in this study were the researchers found that therewas one 
determinant of the Porter diamond model, namely the determinants of Company Strategy, 

Structure, and Competition that did not meet the ideal requirements. With the existenceof one of 
the four determinants that are not ideal, it can be concluded that the South Sumatra Provincial 

Trade Office has not succeeded in implementing the Independent Export Program. 

Keywords: Export, Implementation, Crude Palm Oil, Porter's Diamond Theory, 

Government. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal subur, hal ini 

disebabkan oleh iklim Tropis yang dimilki oleh Indonesia serta dikelilingi oleh 

rangkaian gunung berapi. Suburnya tanah di Indonesia menjadikan sektor 

pertanian sebagai salah satu sektor terpenting dalam peningkatan perekonomian 

Indonesia. Adapun sumbangan sektor pertanian terhadap negara yaitu 

peningkatan devisa negara, meningkatkan pendapatan domestik bruto, maupun 

penyerapan tenaga kerja. Komoditas hasil pertanian di Indonesia juga sangat 

melimpah seperti komoditas Sawit, Kopi, Kakao, Kelapa, dan lain-lain. 

Indonesia juga secara aktif melakukan hubungan internasional melalui kegiatan 

kerjasama antar negara seperti kerjasama dalam bidang perdagangan 

internasional yakni kegiatan Impor- Ekspor baik komoditas Pertanian maupun 

hasil Sumber Daya Alam seperti Batu Bara, Minyak Bumi, dan lain-lain. 

Berbicara mengenai Impor dan Ekspor, penulis akan terlebih dahulu 

menjelaskan tentang pengertian Impor dan Ekspor. Impor adalah kegiatan 

memasukkan barang dari luar daerah Indonesia atau dikenal juga dengan 

sebutan daerah pabean ke dalam daerah Indonesia atau dalam daerah pabean 

(Aris, 2019). Sedangkan Ekspor sendiri merupakan kegiatan penjualan barang 

ke luar negeri dengan menggunakan sistem pembayaran, kualitas, kuantitas, dan 

syarat penjualan lainnya yang telah disetujui oleh pihak eksportir dan importer 

(Sari, 2020). Kegiatan Ekspor juga merupakan suatu kegiatan memasukkan 
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produk Indonesia ke negara lain. Salah satu produk ekspor terbesar dari 

Indonesia yaitu Minyak Kelapa Sawit ( Crude Palm Oil). Minyak Kelapa Sawit 

(CPO) adalah Minyak Nabati edible yang dihasilkan oleh misocarp buah pohon 

Kelapa Sawit umumnya dari spesies Elaeis guineensis dan sedikit dari spesies 

Elaeis oleifera dan Attalea maripa (Pamani, 2014). 

Minyak Kelapa Sawit memiliki prospek yang bagus kedepannya. Dilihat 

dari proses pengolahan Kelapa Sawit yang merupakan tanaman keras yang 

nantinya setelah diolah akan menghasilkan minyak sawit dan inti sawit yang 

sudah lama dikenal di Indonesia sejak jaman penjajahan belanda. Pada proses 

hilirnya, minyak sawit (Crude Palm Oil) dan inti sawit akan diolah lebihlanjut 

dan akan menghasilkan minyak goreng, mentega, bahkan minyak kelapasawit 

merupakan bahan baku sabun yang sering kita gunakan sehari-hari (Wicaksono, 

2018). Saat ini perkembangan terbaru dari hasil produksi minyak kelapa sawit 

atau CPO adalah bahan bakar minyak, hal ini menyebabkan permintaan ekspor 

Minyak Kelapa Sawit sebagai turunan pertama dari hasil produksi Kelapa Sawit 

meningkat tajam serta mendorong kenaikan harga CPOdipasar Internasional. 

Meningkatnya harga permintaan Minyak Kelapa Sawit atau CPO 

membuat berbagai aktor negara seperti pemerintah dan perusahaan semakin 

memaksimalkan strategi-strategi dalam pengembangan proses ekspor Minyak 

Kelapa Sawit kepasar Internasional agar lebih baik lagi. Produksi Kelapa Sawit 

Indonesia di hasilkan oleh beberapa Provinsi di Indonesia salah satunya, 

Provinsi Sumatera Selatan. Produksi minyak kelapa sawit di Indonesia termasuk 

di Sumatera Selatan selama 6 tahun terakhir yakni dalam kurun waktu 2015- 

2020 mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2015- 2019, 
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pertumbuhan perekonomian global tergolong lambat, sehingga membuat banyak 

negara merespon melalui strategi pertumbuhan ekonomi domestik. Strategi 

tersebut tentu saja menyebabkan turunnya volume perdagangan dan harga 

komoditas dipasar Internasional (Putri, 2020). Sebagai penganut ekonomi 

terbuka, perekonomian Indonesia tentu saja mengalami penurunan akibat 

fenomena penurunan perekonomian global termasuk ekspor Kelapa Sawit di 

Sumatera Selatan. Geliat ekspor Minyak Kelapa Sawit di beberapa negara pada 

tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya akibat wabah 

pandemic Covid-19 yang melanda hampir seluruh bagian dunia. Seperti data 

ekspor minyak kelapa sawit dibawah ini menunjukkan kenaikan dan penurunan 

tingkat ekspor dimana jelas pada tahun 2020, ekspor Minyak Kelapa Sawit 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yakni sekitar 2 221,8 ton. 

Tabel 1.1 

 

Berat Bersih: 000 Ton 
 

 

 

NO Negara Tujuan 2016 2017 2018 2019 2020 

1 India 5 424,6 7 325,1 6 346,2 4 576,6 4 568,7 

2 Tiongkok 3 111,8 3 601,1 4 116,5 5 791,1 4 390,5 

3 Pakistan 2 106,4 2 193,8 2 458,5 2 215,9 2 487,0 

4 Belanda 1 048,5 1 286,4 1 161,1 914,9 682,8 

6 Amerika Serikat 955,8 1 153,4 1 112,8 1 189,0 1 123,7 

7 Spanyol 1 116,1 1 367,9 1 168,6 1 078,8 1 135,9 

8 Mesir 999,2 1 201,4 936,9 1 095,1 970,0 

9 Bangladesh 926,1 1 231,4 1 402,3 1 351,5 1 026,6 
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10 Italia 913,9 1 066,5 888,9 751,3 944,7 

11 Singapura 718,7 601,8 424,5 580,3 360,6 

12 Lainnya 6 745,4 7 732,5 9 236,1 10 003,4 9 634,7 

13 JUMLAH 24 066,5 28 770,3 29 302,4 29 547,9 27 326,1 

Tabel 1.1 : Data Ekspor Minyak Kelapa Sawit 2016-2020 (Badan Pusat Statistik) 

 

 

Perekonomian negara yang menurun yang ditandai dengan penurunan 

tingkat ekspor salah satunya penurunan ekspor Minyak Kelapa Sawit membuat 

pemerintah berpikir keras untuk menemukan solusi agar perekonomian negara 

kembali pulih. Salah satu strategi Pemerintah dalam memulihkan perekonomian 

negara yakni dengan membuat Program Merdeka Ekspor. Program Merdeka 

Ekspor dicetuskan oleh Presiden RI yaitu Joko Widodo padabulan agustus 2021 

lalu. Program ini dibuat bertujuan untuk menghadirkan komitmen akan 

kebutuhan ekspor termasuk permintaan ekspor Minyak Kelapa Sawit (CPO) 

serta sebagai upaya untuk membangkitkan perekonomian Indonesia pasca 

Pandemi Covid-19. Adapun komoditas-komoditas unggulan Sumatera Selatan 

yang diikut sertakan dalam program Merdeka Ekspor ini yaituCPO, Karet, dan 

Kelapa. Visi- Misi program Merdeka Ekspor yakni membuat produk ekspor 

Indonesia memiliki harga yang bersaing dipasar Internasional, kualitas produk 

yang terjaga, pasokan yangsustainable serta packaging yang menarik. Adapun 

Tujuan dari Program Merdeka Ekspor adalah (1) Memulihkandan mempercepat 

Pertumbuhan Ekonomi Nasional, (2) Menggerakkan Provinsi, Kabupaten, Kota 

untuk melakukan Ekspor (Umbi, 2021). 

Menanggapi program tersebut, Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera 

Selatan pun mulai ikut berpartisipasi dalam program tersebut. Komoditas ekspor 
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yang berasal dari Sumatera Selatan mulai segera dipersiapkan untuk mengikuti 

Program Merdeka Ekspor. Dalam wawancara singkat antara Peneliti bersama 

bapak Ir.Achmad Mirza,MM selaku Kepala Bidang Perdagangan Luar Negeri, 

Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan, beliau menjelaskan beberapa 

strategi dari Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan khususnya dalam 

meningkatkan ekspor CPO dengan beberapa cara yakni antara lain melakukan 

penyederhanaan sistem perizinan ekspor bagi para eksportir, memberdayakan 

atase-atase yang ada di KBRI negera tujuan ekspor terkait informasi kondisi 

negara tujuan ekspor , mendirikan Klinik Bisnis atau kantor Konsultasi, dan 

yang terakhir yaitu membangun pelabuhan baru di Tanjung Carat karena 

pelabuhan Boom Baru sudah mengalami pendangkalan atau sedimentasi. Negara 

tujuan ekspor CPO Sumatera Selatan adalah China, India, Timur Tengah, Afrika, 

Pakistan, dan Uni Eropa (Kurniawan, 2021). Dari Latar belakang Permasalahan 

yang telah dijelaskan diatas,Peneliti tertarik untuk melalukan penelitian tentang 

sejauh mana implementasi atau pelaksanaan Program Merdeka Ekspor pada 

ekspor minyak kelapa sawit atau CPO oleh Dinas Perdagangan Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

 

Beranjak dari pembahasan masalah pada latar belakang, peneliti 

merumuskan masalah dalam pertanyaan penelitian yaitu” Bagaimana 

Implementasi Program Merdeka Ekspor oleh Dinas Perdagangan Provinsi 

Sumatera Selatan dalam meningkatan Ekspor Minyak Kelapa Sawit (Crude 

Palm Oil)? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

 

Adapun Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi 

Program Merdeka Ekspor oleh Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan dalam 

meningkatkan Ekspor Minyak Kelapa Sawit (CPO) di wilayah Sumatera Selatan. 

 
 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan Hubungan Internasional, terkhusus dibidang 

konsentrasi Diplomasi Perdagangan Global di Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

 

a. Bagi Penulis 

 

 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman pribadi 

dalam hal penelitian tentang Implementasi sebuah program ekspor oleh instansi 

pemerintah yang bersangkutan yakni dalam hal ini adalah Dinas Perdagangan 

Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Bagi kalangan Akademis 

 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran akademis dan pengetahuan mengenai implementasi 

Program Merdeka Ekspor oleh Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan 
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dalam meningkatkan Ekspor Minyak Kelapa Sawit (CPO). Sumbangan 

pemikiran akademik yang dimaksud peneliti berupa kajian dan pengembangan 

kebijakan yang akan dibuat terkait pelaksanaan Program Merdeka Ekspor oleh 

Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Menambah wawasan bagi peneliti lain tentang hasil dari penelitian ini 

dan dapat dijadikan penelitian selanjutnya dimasa yang akan datang. 
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6.2 Saran 

 

6.2.1 Saran Teoritis 

 

Dalam rangka perkembangan bidang studi Ilmu Hubungan Internasional khususnya di 

bidang konsentrasi Diplomasi Perdagangan Global, Peneliti memilki beberapa saran bagi 

peneliti selanjutnya yakni Peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat memberikan 

penjabaran yang lebih lanjut mengenai perkembangan program Merdeka Ekspor ini dalam 

meningkatkan ekspor CPO. Seperti yang sudah peneliti jelaskan pada bab-bab awal 

penelitian ini, bahwa program Merdeka Ekspor merupakan program baru dan masih perlu 

waktu dalam perkembangannya terutama mengenai efektivitasnya terhadap peningkatan 

ekspor CPO Sumatera Selatan. 

 
 

6.2.2 Saran Praktis 
 

Dengan melihat keunggulan kompetitif dari model Berlian Porter ini, peneliti berharap 

Dinas Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan mulai berbenah dengan lebih meningkatkan 

strategi-strategi sebelumnya menjadi lebih progresif agar tujuan-tujuan seperti pemulihan 

ekonomi yang menjadi landasan dasar dibuatnya program ini dapat tercapai. Berdasarkan 

dari keempat determinan dari Berlian Porter tersebut, maka diperlukan beberapa langkah 

seperti: 

1. Peningkatan daya saing produk CPO yang membawa spesialisasi pada produk CPO yang 

dihasilkan oleh Indonesia terumatama Sumatera Selatan. 

2. Meningkatkan akses pasar serta lebih meningkatkan upaya pengenalan produk CPO ke 

pasar Internasional yaitu dengan Diplomasi Ekonomi secara lebih intensif. 
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